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ABSTRAK 

 

SUCI CAHYANINGSIH. Pengaruh Metode Pembelajaran Proyek Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di TK Sekolah 

Penggerak Kabupaten Klaten. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan 

Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Menganalisis 

pengaruh metode pembelajaran proyek terhadap kemampuan berpikir kritis anak 

TK; (2) Menganalisis pengaruh metode pembelajaran proyek terhadap kreativitas 

anak TK. 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah semua 

anak usia 5-6 Tahun yang terdaftar di 8 TK Program Sekolah Penggerak Angkatan 

1 Kabupaten Klaten yang berjumlah 284 anak. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, yaitu anggota populasi sebanyak 284 anak dijadikan 

sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) metode pembelajaran proyek memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis anak yang 

ditunjukkan oleh nilai t hitung 30,430 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05; (2) metode pembelajaran proyek memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif anak yang ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 26,632 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci:  metode pembelajaran proyek, berpikir kritis, kreativitas 
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ABSTRACT 

 

SUCI CAHYANINGSIH. The Influence of Project Learning Methods on Critical 

Thinking and Creativity in Children Aged 5-6 Years Old in Kindergarten at 

Mobilization Schools, Klaten Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

 

This study aims to identify and analyze: (1) analyzing the effect of project 

learning methods on critical thinking skills of kindergarten children; (2) to analyze 

the effect of project learning methods on the creativity of kindergarten children; 

This type of research is quantitative research. The study population was all 

children aged 5-6 years old who were enrolled in 8 Kindergartens of the 1st Batch 

of the Klaten District Mobilization School Program, a total of 284 children. The 

sampling technique used total sampling, namely members of the population as 

many as 284 children were sampled. Data collection techniques used observation 

sheets and documentation. Data analysis technique used simple regression analysis. 

The results of the study concluded: (1) the project learning method has a 

positive and significant influence on children's critical thinking skills as indicated 

by the t-value of 30.430 with a significance value of 0.000 <0.05; (1) the project 

learning method has a positive and significant influence on children's creative 

thinking abilities as indicated by the t value of 26.632 with a significance value of 

0.000 <0.05. 

 

Keywords: project learning method, critical thinking, creativity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini yang usianya 4-6 tahun, mempunyai karakteristik seperti: 

(1) terkait dengan perkembangan fisiknya, ia sangat aktif dalam beragam 

kegiatan. Hal tersebut dapat mengembangkan otot kecil dan besarnya; (2) 

terdapat peningkatan kemampuan bahasa, yakni bisa mengerti pembahasan 

orang lain dan meluapkan pemikirannya dalam batasan tertentu; (3) aspek 

kognitif berkembang dengan pesar, terlihat dari keingintahuan anak yang besar 

terkait lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini, anak sering mempertanyakan hal-

hal yang dilihatnya; (4) bentuk permainanya bersifat individual bukan sosial. 

Meskipun aktivitas bermainnya dilaksanakan bersama-sama (Susanto, 2018: 

7). 

Anak usia dini ini biasanya menjajaki masa sekolah tingkat TK/RA. 

Pendapat Piaget dalam Yusuf (2019:165), menjelaskan jika anak yang dalam 

usia TK perkembangan kognitifnya berada dalam tahap pra operasional, yakni 

belumbisa menguasai operasi mental secara logis. Terlihat dari perkembangan 

yang representasional atau symbolic function, yakni kemampuan memakai 

simbol untuk menggantikan hal lain melalui kata, bahasa gerak, gesture, dan 

benda. Sehingga anak bisa berimajinasi terkait beragam hal. 

Di dalam Permendikbud Nomor 7 tahun 2022 Pasal 4 dijelaskan yakni 

PAUD ialah upaya pembinaan yang diperlihatkan ke anak dari ia lahir sampai 

menginjak usia 6 tahun di mana caranya adalah dengan memberikan stimulus 
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pendidikan untuk menunjang perkembangan fisik dan rohani anak supaya 

mereka siap untuk menapaki jenjang pendidikan lanjutannya.  

Sekolah diharuskan untuk bisa mempersiapkan sswa memasuki era 

abad 21, yakni mengharuskan pembelajaran yang cenderung mengembangkan 

sejumlah keterampilan berupa berpikir kritis dan menyelesaikan permasalahan, 

kecakapanberkomunikasi, kolaborasi, serta berpikir kreatif daninovatif. 

Sejumlah keterampilan bersangkutan termasuk kompetensi penting untuk 

menghadapi era abad 21. Sebagaimana dinyatakan Arifin (2017) yakni, 

“Pembelajaran abad 21 mempunyai tujuan yang dapat disingkat menjadi 4C, 

yaitu; Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, 

Creativity and Innovation.”  

Sesuai dengan pendapat di atas, maka kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas anak perlu ditingkatkan. Hal ini karena berdasarkan pengamatan di 

TK, diketahui bahwa tingkat berpikir kritis dan kreativitas perlu ditingkatkan. 

Saat pembelajaran, anak belum bisa menunjukkan karyanya sendiri, namun 

masih sesuai dengan yang diinstruksikan gurunya dan menengok harsil kerja 

teman. Anak ini belum bisa mengembangkan gagasan dan imajinasinya sendiri. 

Anak memiliki kepercayaan diri dan kemandirian yang rendah, misanya takut 

bertanya dan mencoba bahkan terpaku dengan bantuannya guru. Hal ini 

tentunya tidak terlepas dari sejumlah faktor. Mengacu pada permasalahan 

tersebut, perannya guru semakin besar dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif pada anak supaya tetap terjaga dan tidak lenyap dari 

diri anaknya. Namun untuk mengoptimalkan kemampuan bersangkutan, perlu 
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ditelusuri faktor dominan yang bisa berpengaruh pada perkembangan berpikir 

kritis dan kreativitasnya anak terutama faktor dari lingkungan sekolah seperti 

guru, model pembelajaran beserta sarana prasarana sehingga hendaknya guru 

bisa semakin terampil dalam meningkatkan kemampuan bersangkutan dengan 

maksimal.  

Perlu disadari bahwa pada hakikatnya tiap orang memiliki potensi kritis 

dan kreativitas. Kemampuan berpikir kritis dan kreativitas dalam perjalanan 

hidup seseorang dapat berkembang atau kehilangan potensinya, karena ada 

yang berkesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada namun terdapat 

pula yang tidak difasilitasi dari lingkungannya (Rachmawati dan Kurniati, 

2011:2). Oleh karena itu, guru diharapkan bisa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas siswanya.  

Guru termasuk faktor penting dalam mengembangkan kreativitas anak. 

Sebagaimana diketahui bahwa guru berkontribusi besar dalam keberhasilannya 

siswa. Guru berperan besar untuk menunjang perkembangannya siswa dalam 

mencapai tujuan hidup yang maksimal. Hal ini kemungkinan dikarenakan 

manusia selaku makhluk yang lemah sehingga dalam perkembangan hidupnya 

tentu memerlukan orang lain semenjak dilahirkan hingga ajal menjemputnya. 

Semuanya ini memperlihatkan yakni tiap insan memerlukan orang lain dalam 

tahap perkembangan hidupnya, begitu pula dengan siswa sewaktu orang tua 

mulai memasukkan anak ke sekolah, dari sini mereka berharap ke guru bahwa 

anaknya bisa berkembang dengan maksimal (Mulyasa, 2018: 35).  
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Sewaktu pembelajaran, guru selaku pendidik menjalin interaksi dengan 

siswa yang memiliki potensi yang bervariasi. Sehingga pembelajaran harus 

bisa mengarah pada pelaksanaan yang kritis dan kreatif dengan memakai 

proses brelajar divergen (proses berpikir ke beragam arah dan mendapatkan 

beragam alternatif pemecahan) ataupun proses berpikir konvergen (proses 

belajar untuk mendapatkan sebuah jawaban yang tepat). Dalam hal ini, guru 

cenderung selaku fasilitator dan bukan pengarah yang menjadi penentu dari 

semuanya terkait siswa. Sehingga guru cenderung memotivasi siswa untuk 

berinisiatif mencoba tugas baru. Guru bersifatr terbuka untuk menampung 

gagasannya siswa dan berupaya membuang rasa takut dan cemas pada anak 

yang bisa menjadi penghambat bagi pemikiran dan penyelesaian masalah yang 

kreatif (Uno dan Masri, 2016: 26). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK, masih dijumpai guru 

dalam kegiatan belajar mengajar yang kurang mempraktekkan metode 

pembelajaran yang menarik minat anak. Minat anak kurang karena 

pembelajaran di TK tidak bervariasi dan monoton menggunakan lembar kerja. 

Anak hanya duduk mengerjakan tugas yang diberikan guru, hal tersebut 

membuat anak bekerja hanya sesuai perintah guru, kurang merangsang rasa 

ingin tahu anak.  

Minat belajar anak dapat ditumbuhkan dengan pembelajaran yang 

berpusat pada anak, anak-anak dilibatkan dalam perencanaan pelaksanaan 

maupun evaluasinya. Pelibatan anak diharapkan mampu menumbuhkan rasa 

percaya diri dan kreatifitas anak. Pembelajaran proyek menuntuk anak untuk 
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bekerja sama dan berpikir bagaimana menyelesaikan proyek tepat waktu 

dengan bahan media yang ada. Kenyataan di lapangan masih banyak ditemui 

anak-anak menggunakan fasilitas media seadanya di sekolah, kurangnya 

variasi media dan jumlah yang tidak mencukupi dikhawatirkan mengurangi 

daya berpikir kritis dan kreatif anak.menjadikan anak kurang percaya diri 

dengan hasil karyanya.  

Berdasarkan beberapa kenyataan kondisi pembelajaran di TK, maka 

permasalahan tersebut dapat diidentifikasi, yaitu : (1) Anak tidak terbiasa 

dengan metode pembelajaran yang bervariasi, (2) Anakterbiasa menggunakan 

media terbatas, (3) Anak kurang mendapat stimulasiuntuk berpikir kritis, (4) 

Anak kurang mendapat stimulasimeningkatkan kreativitasnya, (5) Anak tidak 

terbiasa menjawab kalimat pertanyaan pemantik, (6) Pendekatan pembelajaran 

yang dirancang tidak menarik minat anak, (7) Anak terbiasa melakukan hanya 

sesuai perintah,  

Metode pembelajaran proyek dengan media Loose parts ditujukan 

untukmengembangkan berpikir kritis dan keativitas anak, Hal ini karena, 

berpikir kritis dan kreativitas merupakan potensi yang ada pada anak dan harus 

dikembangkan semenjak kecil. Tiap anak mempunyai bakat untuk berpkir kritis 

dan kreativitas yang bisa dikembangkan semenjak dini. Bakat berpikir kritis dan 

kreativitas anak yang tidak dirangsang semenjak kecil maka bisa mengalami 

perkembangan yang kurang maksimal. Sehingga diperlukan pendidikan yang 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak.  
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Penggunakan metode pembelajaran berbasis proyek dengan media 

pembelajaran loosepart perlu menjadi inovasi di TK sekolah penggerak. 

Capaian pembelajaran dengan metode pembelajaran proyek dengan media 

Loose parts diharapkan dapat sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional yaitu 

terwujudnya Profil Pelajar Pancasila, yang terbagi atas 6 dimensi yaitu 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, kebhinekaan global, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif. 

Delapan TK terpilih sebagai Sekolah Penggerak di Kabupaten Klaten 

Jawa Tengah seperti tercantum dalam Keputusan Jenderal PAUD, Dikdasmen 

No.: 6555/C/HK.00/2021. Kemedikbud menciptakan berbagai inovasi 

pembelajaran melalui Program Sekolah Penggerak, untuk membentuk 

komitmen dalam meningkatan mutu hasil belajar siswa di Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah bersangkutan, maka identifikasi 

permasalahan ini ialah: 

1. Anak tidak terbiasa dengan metode pembelajaran yang variatif sehingga 

mereka tidak antusias untuk melaksanakan kegiatan  

2. Anak terbiasa menggunakan media terbatas sehingga kemampuan berpikir 

kritis dan kreativitasnya kurang berkembang. 

3. Anak kurang mendapat stimulasi untuk berpikir kritis sehingga kemapuan 

berpikir kritis kurang. 
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4. Anak kurang mendapat stimulasi bertindak kreatif sehingga kreativitasnya 

kurang. 

5. Anak tidak terbiasa menjawab kalimat pertanyaan pemantik sehingga 

kemampuan berpikir kritisnya kurang. 

6. Pendekatan pembelajaran yang dirancang tidak menarik minat anak 

sehingga kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak kurang. 

7. Anak terbiasa melakukan hanya sesuai perintah sehingga kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas anak kurang berkembang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti memberi batasan penelitiannya berupa: 

1. Anak tidak terbiasa dengan metode yang bervariasi sehingga kemampuan 

berpikir kritis kurang berkembang. 

2. Anak dengan tidak terbiasa dengan metode dengan media yang bervariasi 

sehingga kreativitas anak kurang berkembang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apakah metode pembelajaran proyek mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis anak TK? 

2. Apakah metode pembelajaran proyek berpengaruh terhadap kreativitas 

anak TK? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis pengaruh metode pembelajaran proyek terhadap 

kemampuan berpikir kritis anak TK. 

2. Menganalisis pengaruh metode pembelajaran proyek terhadap kreativitas 

anak TK. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bisa memperbanyak sumbangsih pemikiran tentang 

efektivitas penerapan metode pembelajaran proyek pada anak usia dini 

dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

anak. 

2. Manfaat Praktis 

Kemanfaatan yang bisa didapatkan dari penelitian ini berupa: 

a. Kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak meningkat dengan 

metode pembelajaran proyek. 

b. Mendorong guru PAUD untuk menerapkan metode pembelajaran 

proyek agar kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak mengalami 

peningkatan. 

c. Bagi peneliti berikutnya, bisa menambah referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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